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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tracer study adalah studi pelacakan jejak lulusan/alumni yang 

dilakukan kepada alumni 2 tahun setelah lulus. Tracer study bertujuan untuk 

mengetahui outcome pendidikan dalam bentuk transisi dari dunia pendidikan 

tinggi ke dunia kerja, output pendidikan yaitu penilaian diri terhadap 

penguasaan dan pemerolehan kompetensi, proses pendidikan berupa evaluasi 

proses pembelajaran dan kontribusi pendidikan tinggi terhadap pemerolehan 

kompetensi serta input pendidikan berupa penggalian lebih lanjut terhadap 

informasi sosiobiografis lulusan. Di samping untuk keperluan akreditasi, 

Ditjen Dikti Kemdiknas juga sejak tahun 2011 menggunakan tracer study 

sebagai alat monitoring adaptasi lulusan perguruan tinggi di Indonesia ketika 

memasuki dunia kerja. 

Tracer study dapat menyediakan informasi untuk kepentingan evaluasi 

hasil pendidikan tinggi dan selanjutnya dapat digunakan untuk penyempurnaan 

dan penjaminan kualitas lembaga pendidikan tinggi yang bersangkutan. Selain 

itu, tracer study juga menyediakan informasi berharga mengenai hubungan 

antara pendidikan tinggi dan dunia kerja professional, menilai relevansi 

pendidikan tinggi, informasi bagi stakeholder, dan kelengkapan persyaratan 

bagi akreditasi pendidikan tinggi.  

Tracer study harus dilaksanakan dengan penuh komitmen dan 

kapabilitas oleh perguruan tinggi agar tracer study yang dijalankan dapat 

memberikan kontribusi bagi pengembangan pendidikan tinggi baik bagi 

perguruan tinggi pelaksana maupun bagi pembangunan pendidikan tinggi 

nasional. Oleh karena itu, pemahaman mengenai aspek manajemen dan riset 

dari tracer study merupakan faktor penentu keberhasilan pelaksanaan tracer 

study.  

Fakultas Teknologi Pangan dan Agroindustri (Fatepa) Universitas 

Mataram setiap tahunnya melakukan tracer study dalam memenuhi tuntutan 

pasar khususnya tenaga kerja maupun untuk meningkatkan daya saing dalam 

perbaikan sistem pendidikan selama ini. Hal ini perlu disikapi dengan 

melakukan perubahan-perubahan baik dalam hal kecil maupun hal besar. 
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Tentunya ditunjang dengan mewujudkan pendataan yang berkelanjutan, 

pemantauan dan evaluasi mutu lulusan demi mewujudkan lulusan Fatepa yang 

akuntabel. 

1.2. Tujuan Studi 

a. Mengetahui transisi lulusan Fatepa Universitas Mataram dalam dunia 

kerja.  

b. Memetakan kegiatan lulusan Fatepa Universitas Mataram di dunia kerja.  

c. Memetakan keselarasan horizontal dan vertikal lulusan Fatepa Universitas 

Mataram.  

1.3. Keluaran yang Diharapkan 

a. Bahan kajian kebijakan Fatepa Universitas Mataram dari sisi proses dan 

input lulusan. 

b. Feedback dari dunia kerja bagi lembaga untuk perbaikan Fatepa 

Universitas Mataram. 

c. Pemenuhan data informasi lulusan untuk skoring akreditasi lembaga. 

1.4. Manfaat Keluaran  

a. Bagi Program Studi  

Program studi mengetahui jumlah alumni yang sudah bekerja sesuai  

dengan latar belakang pendidikan dan mengevaluasi relevansi kurikulum 

yang sudah ada untuk meningkatkan kualitas layanan Fatepa Universitas 

Mataram.  

b. Bagi Mahasiswa/Alumni  

Mahasiswa memperoleh layanan informasi lowongan pekerjaan dan 

dapat memberikan masukan pada program studi mengenai kurikulum dan 

proses pendidikan pada Fatepa Universitas Mataram.  

c. Bagi Stakeholders  

Stakeholders dapat memberikan masukan pada program studi dalam 

rangka peningkatan kualitas pendidikan dan keterampilan mahasiswa 

sehingga lebih siap untuk memasuki dunia kerja dan kualitas pembelajaran 

pun semakin meningkat. 
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BAB II METODE PENELITIAN 

Pelaksanaan Tracer Study Fatepa Universitas Mataram dilakukan 

menggunakan desain penelitian Deskriptif, yaitu mendiskripsikan data sesuai 

dengan variabel yang dibutuhkan dalam Tracer Study. Kegiatan Tracer Study 

dilakukan melalui tiga tahap: (1) pengembangan instrumen; (2) pengumpulan 

data; dan (3) analisis dan pelaporan. Data variabel diperoleh dengan melibatkan 

semua populasi, yaitu semua lulusan pada tahun akademik 2018/2019. Subyek 

Tracer Study ini adalah semua alumni Fatepa Universitas Mataram dari 

Program Studi Ilmu dan Teknologi Pangan (PS ITP) dan Program Studi Teknik 

Pertanian (PS TEP) yang lulus pada tahun akademik 2018/2019. 

Pelaksanaan pelacakan lulusan Fatepa dikelola oleh Tim Tracer Study 

tingkat fakultas yang berisi perwakilan dari tiap program studi. Pelacakan 

lulusan dilakukan secara berkala sekali setahun melalui 2 kuisioner yaitu 

kuisioner tracer study yang diisi oleh alumni dan kuisioner kepuasan pengguna 

yang diisi oleh pengguna lulusan. Penyebaran alamat tautan kuesioner untuk 

pelacakan lulusan dan kepuasan pengguna lulusan dilakukan melalui grup 

WhatsApp alumni. Isi kuisioner pelacakan lulusan telah mencakup seluruh 

pertanyaan inti tracer study DIKTI, yaitu antara lain status pekerjaan lulusan, 

waktu tunggu lulusan untuk mendapat pekerjaan, tingkat kesesuaian bidang 

kerja, tingkat/ukuran tempat kerja, dan sebagainya. Sementara itu, isi kuisioner 

kepuasan pengguna lulusan mencakup aspek etika, keahlian berdasarkan 

bidang ilmu, kemampuan berbahasa asing, penggunaan teknologi informasi, 

kemampuan berkomunikasi, kerjasama tim, dan kemampuan pengembangan 

diri.  

https://drive.google.com/file/d/1wD7__gorCJvQLEOTE9RSsmmocKMgMYGY/view?usp=share_link
https://drive.google.com/file/d/1uqQlMkklvEcuD_LGWjqLVyac6Q6CH73t/view?usp=share_link
https://drive.google.com/file/d/168Xh4dFgz3n2-dJzHHonR1bjAZTvuL7S/view?usp=share_link
https://drive.google.com/file/d/168Xh4dFgz3n2-dJzHHonR1bjAZTvuL7S/view?usp=share_link
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BAB III. HASIL SURVEI 

3.1. Data 

Data responden tracer study Fatepa Universitas Mataram PS ITP dan 

TEP dapat dilihat pada Tabel 1. Respon lulusan terkait status pekerjaan lulusan, 

waktu tunggu, tingkat kesesuaian bidang kerja, serta level pekerjaan dapat 

dilihat pada Tabel 2 – 5 secara berturut-turut. Data responden kepuasan 

pengguna lulusan dapat dilihat pada Tabel 6 dan respon tingkat kepuasannya 

dapat dilihat pada Tabel 7a untuk PS ITP dan Tabel 7b untuk PS TEP. 

Tabel 1. Responden Tracer Study Fatepa Universitas Mataram 

Program 

Studi 

Jumlah Lulusan 

(Orang) 

Jumlah Responden 

(Orang) 

Persentase 

Keterlacakan (%) 

ITP 123 52 42,28 

TEP 87 28 32,18 

Total 210 80 38,10 

Tabel 2. Status Pekerjaan Lulusan 

Program 

Studi 

Jumlah 

Lulusan 

Jumlah 

Lulusan 

Terlacak 

Status Pekerjaan Lulusan 

Bekerja 

Belum 

Memungkinkan 

Bekerja 

Wiraswasta 
Melanjutkan 

Pendidikan 

Sedang 

Mencari 

Kerja 

ITP 123 52 38 3 8 3 0 

TEP 87 28 21 6 1 0 0 

Total 210 80 59 9 9 3 0 

Tabel 3. Waktu Tunggu Lulusan 

Program 

Studi 

Jumlah 

Lulusan 

Jumlah 

Lulusan 

Terlacak 

Jumlah Lulusan Terlacak dengan Waktu Tunggu (WT) 

Mendapatkan Pekerjaan 

WT < 6 bulan 6 ≤ WT ≤ 18 bulan WT > 18 bulan 

ITP 123 52 28 17 1 

TEP 87 28 18 4 0 

Total 210 80 44 21 1 

Tabel 4. Tingkat Kesesuaian Bidang Kerja 

Program 

Studi 

Jumlah 

Lulusan 

Jumlah 

Lulusan 

Terlacak 

Jumlah Lulusan Terlacak dengan Tingkat 

Kesesuaian Bidang Kerja 

Rendah Sedang Tinggi 

ITP 123 52 2 23 21 

TEP 87 28 2 16 4 

Total 210 80 4 39 25 
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Tabel 5. Level Pekerjaan Lulusan 

Tahun 

Lulus 

Jumlah 

Lulusan 

Jumlah 

Lulusan 

Terlacak 

Jumlah Lulusan Terlacak yang Bekerja Berdasarkan 

Tingkat/Ukuran Tempat Kerja/Berwirausaha 

Lokal/Wilayah/ 

Berwirausaha Tidak 

Berbadan Hukum 

Nasional/ 

Berwirausaha 

Berbadan Hukum 

Multinasional/ 

Internasional 

ITP 123 52 18 23 5 

TEP 87 28 10 12 0 

Total 210 80 28 35 5 

Tabel 6. Responden Pengguna Lulusan Fatepa Universitas Mataram 

Program 

Studi 

Jumlah 

Lulusan 

Jumlah Responden 

Pengguna Lulusan 

Jumlah Lulusan yang 

Dinilai Pengguna 

Persentase 

Keterlacakan (%) 

ITP 123 37 37 30,08 

TEP 87 26 26 29,89 

Total 210 63 63 30,00 

Tabel 7a. Tingkat Kepuasan Pengguna Lulusan PS ITP 

No. Jenis Kemampuan 

Tingkat Kepuasan Pengguna (%) 

Sangat 

Baik 
Baik Kurang 

Sangat 

Kurang 

1 Etika 72,41% 27,59% 0,00% 0,00% 

2 Keahlian pada bidang ilmu 48,28% 51,72% 0,00% 0,00% 

3 Kemampuan berbahasa asing 20,69% 72,41% 6,90% 0,00% 

4 Penggunaan teknologi informasi 72,41% 27,59% 0,00% 0,00% 

5 Kemampuan berkomunikasi 65,52% 34,48% 0,00% 0,00% 

6 Kerjasama tim 65,52% 34,48% 0,00% 0,00% 

7 Pengembangan diri 62,07% 37,93% 0,00% 0,00% 

Tabel 8b. Tingkat Kepuasan Pengguna Lulusan PS TEP 

No. Jenis Kemampuan 

Tingkat Kepuasan Pengguna (%) 

Sangat 

Baik 
Baik Kurang 

Sangat 

Kurang 

1 Etika 73,08% 26,92% 0,00% 0,00% 

2 Keahlian pada bidang ilmu 61,54% 34,62% 3,85% 0,00% 

3 Kemampuan berbahasa asing 46,15% 53,85% 0,00% 0,00% 

4 Penggunaan teknologi informasi 61,54% 34,62% 3,85% 0,00% 

5 Kemampuan berkomunikasi 80,77% 19,23% 0,00% 0,00% 

6 Kerjasama tim 73,08% 26,92% 0,00% 0,00% 

7 Pengembangan diri 65,38% 30,77% 3,85% 0,00% 

 

3.2. Deskripsi dan Pembahasan  

Data responden Tracer Study Fatepa Universitas Mataram PS ITP dan 

PS TEP pada Tabel 1 menunjukkan bahwa dari keseluruhan 210 orang lulusan 
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FATEPA pada tahun akademik 2018/2019 terdapat 80 orang lulusan (38,10%) 

yang merespon kuisioner pelacakan lulusan yang diberikan, yaitu 52 orang 

responden dari 123 orang (42,28%) lulusan PS ITP dan 28 orang responden 

dari 87 orang (32,18%) lulusan PS TEP. 

Data status pekerjaan lulusan PS ITP pada Tabel 2 menunjukkan bahwa 

dari total 52 orang lulusan PS ITP yang terlacak, terdapat 38 orang lulusan 

(73,08%) yang telah bekerja, 3 orang lulusan (5,77%) belum memungkinkan 

untuk bekerja (menikah/mengurus keluarga), 8 orang lulusan (15,38%) 

berwiraswasta, 3 orang lulusan (5,77%) melanjutkan pendidikan, dan tidak ada 

lulusan (0%) yang sedang mencari kerja. Berdasarkan data tersebut, tingkat 

keberkerjaan lulusan (employment rate) PS ITP adalah 100% dengan rata-rata 

pendapatan (take home pay) sebesar Rp.2.858.177. Sementara itu, data status 

pekerjaan lulusan PS TEP pada Tabel 2 menunjukkan bahwa dari total 87 orang 

lulusan PS TEP yang terlacak, terdapat 21 orang lulusan (75,00%) yang telah 

bekerja, 6 orang lulusan (21,43%) belum memungkinkan untuk bekerja, 1 

orang lulusan (3,57%) berwiraswasta, dan tidak ada lulusan (0 %) yang 

melanjutkan pendidikan ataupun sedang mencari kerja. Berdasarkan data 

tersebut, tingkat keberkerjaan lulusan (employment rate) PS TEP adalah 100% 

dengan rata-rata pendapatan (take home pay) sebesar Rp. 2.166.167. 

Data waktu tunggu (waktu yang diperlukan untuk mendapatkan 

pekerjaan) lulusan PS ITP pada Tabel 3 menunjukkan bahwa dari total 52 

orang lulusan PS ITP yang terlacak, terdapat 46 orang lulusan (88,46%) yang 

memberikan informasi terkait. Hasilnya menunjukkan 60,87% responden 

memiliki waktu tunggu <6 bulan, 36,96% responden memiliki waktu tunggu 6 

– 18 bulan dan 2,17% responden memiliki waktu tunggu >18 bulan. Sementara 

itu, data waktu tunggu lulusan PS TEP pada Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 

total 28 orang lulusan PS TEP yang terlacak, terdapat 22 orang lulusan 

(78,57%) yang memberikan informasi terkait. Hasilnya menunjukkan 81,82% 

responden memiliki waktu tunggu <6 bulan dan 18,18% sisanya memiliki 

waktu tunggu 6 – 18 bulan. 

Data kesesuaian bidang kerja lulusan PS ITP pada Tabel 4 

menunjukkan bahwa dari total 52 orang lulusan PS ITP yang terlacak, terdapat 
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46 orang lulusan (88,46%) yang memberikan informasi terkait. Hasilnya 

menunjukkan 95,65% responden memiliki tingkat kesesuaian bidang kerja 

sedang hingga tinggi dengan latar belakang pendidikan sarjananya. Sementara 

itu, data kesesuaian bidang kerja lulusan PS TEP pada Tabel 4 menunjukkan 

bahwa dari total 28 orang lulusan PS TEP yang terlacak, terdapat 22 orang 

lulusan (78,57%) yang memberikan informasi terkait kesesuaian bidang 

kerjanya. Hasilnya menunjukkan 90,91% responden memiliki tingkat 

kesesuaian bidang kerja sedang hingga tinggi dengan latar belakang pendidikan 

sarjananya. Sebagian besar responden PS ITP maupun PS TEP tersebut diserap 

oleh perusahaan swasta, wiraswasta, BUMN/BUMD, dan instansi pemerintah. 

Data level pekerjaan lulusan PS ITP pada Tabel 5 menunjukkan bahwa 

dari total 52 orang lulusan PS ITP yang terlacak, terdapat 46 orang lulusan 

(88,46%) yang memberikan informasi terkait. Hasilnya menunjukkan 39,13% 

responden bekerja pada level lokal/wilayah/berwirausaha tidak berbadan 

hukum, 50,00% responden bekerja pada level nasional/berwirausaha berbadan 

hukum, dan 10,87% responden bekerja pada level multinasional/internasional. 

Sementara itu, data level pekerjaan lulusan PS TEP pada Tabel 5 menunjukkan 

bahwa dari total 28 orang lulusan PS TEP yang terlacak, terdapat 22 orang 

lulusan (78,57%) yang memberikan informasi terkait. Hasilnya menunjukkan 

45,45% responden bekerja pada level lokal/wilayah/berwirausaha tidak 

berbadan hukum dan 54,55% responden bekerja pada level 

nasional/berwirausaha berbadan hukum.  

Tanggapan survey kepuasan pengguna lulusan PS ITP dan PS TEP 

yang tercantum pada Tabel 6 diperoleh dari 63 orang pengguna dari 63 orang 

lulusan, yaitu 37 responden PS ITP dan 26 responden PS TEP. Pengguna 

lulusan PS ITP dan PS TEP seperti yang dapat dilihat pada Tabel 7a dan 7b, 

secara umum menyampaikan tingkat kepuasan yang baik dan sangat baik, 

yaitu pada indikator etika, keahlian pada bidang ilmu dan teknologi pangan, 

penggunaan teknologi informasi, kemampuan berkomunikasi, kerjasama tim, 

dan pengembangan diri. Ada 1 indikator yang dinilai kurang pada lulusan PS 

ITP, yaitu kemampuan berbahasa asing. Sementara itu, ada 3 indikator yang 
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dinilai kurang pada lulusan PS TEP, yaitu keahlian pada bidang ilmu, 

penggunaan teknologi informasi, dan pengembangan diri. 

 

3.3. Tindak Lanjut dan Perbaikan  

Langkah pertama dari tindak lanjut adalah sosialisasi hasil tracer study. 

Sosialisasi dilakukan dengan pemaparan laporan hasil tracer study kepada 

dosen dan mahasiswa serta lulusan dan penggunanya (stakeholder). Berikut 

rencana tindak lanjut dan perbaikan yang dapat dilakukan: 

a. Perbaikan Kurikulum 

Hasil dari tracer study dapat digunakan dalam proses perbaikan 

kurikulum sebagai rujukan dalam mengevaluasi kurikulum dan proses 

pembelajaran yang ada, dengan menganalisis dan mengevaluasi kebutuhan 

apa saja yang diperlukan agar lulusan mampu bersaing dengan hardskill dan 

softskill yang memadai. Rencana tindak lanjut dan perbaikan yang dapat 

dilakukan oleh UPPS/PS antara lain memperkaya materi kuliah dengan 

contoh kasus praktis yang mengacu pada jurnal aktual terkait serta 

menambahkan syarat skor TOEFL minimal 400 sebagai persyaratan ujian 

skripsi. 

b. Pengembangan Diri Mahasiswa 

Hasil dari tracer study dapat digunakan sebagai acuan program 

pengembangan diri mahasiswa. Rencana tindak lanjut dan perbaikan yang 

dapat dilakukan oleh UPPS/PS antara lain meningkatkan keterlibatan 

mahasiswa dalam penelitian, pengabdian, dan publikasi dosen; 

memperbanyak kuliah umum dengan mengundang praktisi sebagai 

narasumber; serta meningkatkan program dan dukungan terhadap kegiatan 

kemahasiswaan. 

c. Peningkatan Fasilitas Pembelajaran 

Hasil dari tracer study dapat digunakan sebagai acuan dalam 

peningkatan fasilitas pembelajaran. Rencana tindak lanjut dan perbaikan 

yang dapat dilakukan oleh UPPS/PS antara lain meningkatkan fasilitas 

komputer dan wifi pada lingkungan fakultas serta meningkatkan 

penggunaan teknologi digital dalam perkuliahan. 
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d. Pemutakhiran Basis Data dan Informasi Profil Lulusan 

Hasil dari tracer study dapat digunakan sebagai acuan untuk 

identifikasi dan inventarisasi data alumni sebagai jejaring kerjasama, 

menjadi sumber informasi dunia kerja dan usaha bagi lulusan baru, serta 

menjadi inspirasi bagi mahasiswa. Rencana tindak lanjut dan perbaikan 

yang dapat dilakukan oleh UPPS/PS antara lain menyempurnakan basis data 

terkait dengan pengelolaan sistem informasi profil lulusan sesuai hasil 

identifikasi dan penyesuaian kebutuhan.  
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BAB IV. PENUTUP 

4.1. Simpulan 

Kegiatan tracer study dilakukan secara kualitatif dengan menyebar 

kuesioner kepada lulusan Fatepa Universitas Mataram pada tahun akademik 

2018/2019. Jumlah responden yang didapat yaitu sebanyak 80 orang, terdiri 

dari 52 orang lulusan PS ITP dan 28 orang lulusan PS TEP. Penilaian dan 

evaluasi terkait lulusan dilakukan berdasarkan jawaban dari pertanyaan-

pertanyaan yang tercantum dalam kuesioner pelacakan lulusan dan kepuasan 

pengguna lulusan. Tingkat keberkerjaan lulusan (employment rate) Fatepa 

Universitas Mataram pada tahun akademik 2018/2019 adalah 100% dengan 

67,65% memiliki waktu tunggu <6 bulan dan take-home pay rata-rata 

Rp.2.512.172. Sebanyak 94,12% lulusan tersebut bekerja sesuai bidang 

ilmunya dan sebagian besar (51,47%) bekerja pada level nasional/berwirausaha 

berbadan hukum. Jumlah responden pengguna lulusan yang didapat yaitu 

sebanyak 63 orang (30%), terdiri dari 37 orang (30,08%) pengguna lulusan PS 

ITP dan 26 orang (29,89%) pengguna lulusan PS TEP. Secara umum, 

pengguna lulusan merasa puas dengan kemampuan lulusan. 

 

4.2. Rekomendasi dan Kebijakan 

Hasil dari tracer study ini direkomendasikan untuk disampaikan dan 

dievaluasi melalui suatu kegiatan sosialisasi dengan melibatkan dosen dan 

mahasiswa serta lulusan dan penggunanya (stakeholder), yang kemudian 

digunakan sebagai acuan kebijakan dalam pengembangan kurikulum, 

pengembangan diri mahasiswa, peningkatan fasilitas pembelajaran, serta 

pemutakhiran basis data dan informasi profil lulusan. 
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LAMPIRAN 
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